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Peperangan Rohani: Menabur telah diterjemahkan dari versi bahasa Inggris dengan menggunakan DeepL, Google Translate, Yandex dan alat bantu terjemahan lainnya.

 

Setiap koreksi terhadap terjemahan yang ingin Anda berikan, dipersilakan. Harap beritahu saya jika ada koreksi yang diperlukan melalui email ke al@perfectingprayer.com.
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Pengantar

 

 

Kita bergumul melawan kekuatan rohani yang jahat. Ini mencakup semua orang: pria, wanita, dan anak-anak. Ini bukan hanya orang percaya. Ini termasuk orang-orang yang tidak percaya dan tidak menjadi orang percaya.

 

Guru, bukankah Engkau menabur benih yang baik di ladang-Mu? Lalu bagaimana bisa ada rumput liar? Jawab Yesus kepada mereka: "Ada musuh yang melakukannya." ... Gulma-gulma itu adalah anak-anak si jahat, dan musuh yang menaburnya adalah Iblis. (Matius 13:27-28, 38-39)

 

Musuh, Iblis, menabur untuk menghasilkan orang-orang yang tidak taat dan bekerja menentang Tuhan.   Ini adalah bagian dari perang yang dilakukan terhadap orang-orang itu. Iblis berperang melawan semua orang dalam upaya membuat orang bekerja untuknya dan melawan Tuhan.

 

Orang-orang yang berada di sepanjang jalan adalah mereka yang telah mendengar; kemudian iblis datang dan mengambil firman dari hati mereka, sehingga mereka tidak percaya dan diselamatkan. (Lukas 8:12)

 

Tuhan menabur benih yang baik ke dalam hati semua orang. Ketika Firman Tuhan ditaburkan, Iblis segera datang untuk mengambil Firman yang telah ditaburkan Tuhan. Ini termasuk orang-orang yang mendengar Firman, tetapi bukan orang percaya.

 

Adapun yang ditaburkan di tanah yang berbatu-batu adalah orang yang mendengar firman dan langsung menerimanya dengan sukacita, tetapi ia tidak berakar di dalam dirinya sendiri, melainkan hanya bertahan sebentar saja, dan ketika kesusahan atau penganiayaan muncul karena firman itu, seketika itu juga ia murtad. (Matius 13:20-21)

 

Apakah seseorang percaya kepada Firman Tuhan atau tidak, Setan berperang melawan mereka untuk mencegah Firman itu berakar dan berbuah di dalam diri mereka. Ini adalah bagian dari perang rohani yang dilawan oleh setiap orang.

 

Masuklah melalui gerbang yang sempit. Sebab pintu gerbang itu lebar dan jalannya mudah menuju kebinasaan, dan yang masuk melaluinya banyak. Sebab pintu gerbang yang sempit dan jalan yang sukar menuju kepada kehidupan, dan yang mendapatinya sedikit. (Matius 7:13-14)

 

Sayangnya, kebanyakan orang kalah dalam peperangan rohani ini dan mengakhiri hidup mereka di jalan yang menuju kehancuran.

 

Tuhan tahu bahwa kita berada dalam peperangan rohani dan apa yang kita butuhkan untuk bertahan hidup dan untuk mengatasinya. Salah satu sumber daya yang Dia berikan kepada kita untuk melindungi kita adalah perlengkapan senjata rohani. Sangat penting bagi kita untuk selalu mengenakan perlengkapan senjata Allah - terutama saat kita mulai belajar tentang peperangan rohani.

 

Dilengkapi dengan kapasitas kekuatan melalui persatuan Anda dengan Tuhan dan kepenuhan kekuatan-Nya yang tak terukur. Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya anda dapat bertahan melawan rencana-rencana iblis. Sebab kita tidak bergumul melawan darah dan daging, tetapi melawan penguasa-penguasa, melawan pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-penguasa, melawan kuasa-kuasa kosmik atas kegelapan yang sekarang ini, melawan kekuatan-kekuatan rohani yang jahat di udara. Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat bertahan pada hari yang jahat itu, dan sesudah kamu menyelesaikan semuanya itu, kamu dapat berdiri teguh. Berdirilah teguh, dengan mengenakan ikat pinggang kebenaran, dan dengan mengenakan tutup dada kebenaran, dan dengan melapisi kakimu dengan pijakan Injil damai sejahtera yang teguh. Dalam segala keadaan, ambillah perisai iman, yang dengan perisai itu kamu dapat memadamkan semua anak panah yang bernyala-nyala dari si jahat; dan ambillah ketopong keselamatan, dan pedang Roh, yaitu firman Allah, dan berdoalah setiap waktu di dalam Roh dengan segala doa dan permohonan. Untuk itu berjaga-jagalah dengan segala ketekunan dan berdoalah untuk semua orang kudus." (Efesus 6:10-18)

 

Jadi, mengikuti petunjuk Allah, yang diberikan melalui Paulus, kami mengenakan perlengkapan senjata Allah.

 

Bapa, kami berterima kasih kepada-Mu di dalam nama Yesus atas perlengkapan senjata-Mu dan kami mengenakan perlengkapan senjata-Mu: kebenaran, kebenaran, Injil damai sejahtera, iman, keselamatan dan pedang Roh-Mu.

 

Salah satu cara favorit Setan untuk memerangi kita adalah dengan menuntun kita ke jalan yang bersandar pada pemahaman kita sendiri. Sesungguhnya, dia menggunakan cara ini untuk melawan semua hal yang berkaitan dengan kehidupan dan kesalehan.

 

Sebagai jawaban atas doa Yesus, Bapa telah mengutus Roh Kebenaran untuk menuntun kita ke dalam semua kebenaran - ke jalan di mana kita percaya kepada Allah untuk membimbing kita dan mengatur langkah-langkah kita. 

 

Apabila Roh Kebenaran datang, Ia akan menuntun kamu ke dalam seluruh kebenaran, (Yohanes 16:13)

 

Jika kita meminta kepada Tuhan, Dia akan mengirimkan Roh Kebenaran untuk membimbing kita ke dalam seluruh kebenaran.

 

Bapa, kami berterima kasih kepada-Mu di dalam nama Yesus bahwa Engkau mengirimkan Roh Kebenaran-Mu untuk membimbing kami ke dalam seluruh kebenaran. Kami mohon agar Engkau mengirimkan Roh Kebenaran-Mu untuk menuntun kami ke dalam seluruh kebenaran dan menunjukkan kepada kami hal-hal yang akan datang. Penuhilah kami dengan pengetahuan akan kehendak-Mu dalam segala hikmat dan pengertian rohani, sehingga kami bisa hidup layak bagi-Mu, sepenuhnya berkenan kepada-Mu, dan menghasilkan buah-buah dalam setiap pekerjaan yang baik.

 

 

Mengungkapkan Perang yang Tersembunyi

 

Kita berada pada posisi yang sangat tidak menguntungkan dalam peperangan rohani melawan musuh rohani. Kita biasanya menyelaraskan hidup kita dengan apa yang kita rasakan melalui indera fisik kita. Indera fisik kita tidak berguna dalam perang rohani. 

 

Yesus, Firman Allah, dan Roh Kebenaran mengungkapkan perang rohani kepada kita. Mereka memberitahukan kepada kita bagaimana musuh berperang melawan kita dan bagaimana melawan dan mengalahkannya. Pengajaran mereka sangat penting untuk menolong kita memenangkan perang rohani dan berjalan di jalan yang membawa kita kepada kehidupan.

 

Kita adalah bagian dari perang ini. “Peperangan Rohani: Menabur” akan memeriksa rincian pengajaran Tuhan tentang aspek menabur dari perang rohani. Detail-detail ini akan membantu kita menyelaraskan hidup kita dengan penaburan Firman Tuhan ke dalam hati kita. Detail-detail ini juga akan membantu kita menyelaraskan hidup kita untuk melawan penaburan benih Iblis ke dalam hati kita dan serangan-serangannya terhadap Firman yang Tuhan taburkan ke dalam hati kita.

 

Benih Kehidupan dan Benih Kematian

 

Benih yang benar memiliki daya kreatif dan memberi kehidupan.1

 Benih Allah adalah benih yang benar - benih ini memiliki daya kreatif dan memberi kehidupan. Benih Setan adalah benih palsu - benih ini memiliki kekuatan yang merusak dan mendatangkan kematian.

 

Menabur benih Allah adalah jalan yang menuntun kepada kehidupan. Menabur benih Setan membawa kepada kematian.

 

Apa pun yang ditabur seseorang, itu juga yang akan dituainya. Karena orang yang menabur untuk dagingnya sendiri akan menuai kebinasaan dari dagingnya, tetapi orang yang menabur untuk roh akan menuai kehidupan kekal dari rohnya. (Galatia 6:7-8)

 

Memahami hal ini menyoroti nilai dari benih Firman Tuhan. Hal ini membantu kita menyelaraskan hidup kita dengan benar dengan menabur benih Allah dan melawan benih Setan.

 

Di mana benih itu ditabur

 

Untuk menyelaraskan hidup kita dengan penaburan benih Allah dan melawan serangan Setan, kita perlu mengetahui di mana Allah menabur benih-Nya, di mana Setan menabur benih-Nya, dan di mana serangan Setan terhadap benih yang ditabur Allah terjadi.

 

Apa benih itu

 

Kita perlu bekerja bersama Tuhan dan melawan Iblis. Untuk melawan benih Iblis, kita perlu mengetahui apa benih itu. Mengetahui apa benih yang ditabur Allah akan membantu kita bekerja sama dengan-Nya untuk meningkatkan kesuburan benih yang ditabur-Nya.

 

Siapa yang menabur benih

 

Sangatlah membantu untuk mengetahui dan mampu mengenali siapa yang menabur benih Allah yang menolong kita dan siapa yang menabur benih Iblis yang rusak yang bekerja untuk menghancurkan kita.

 

Bagaimana dan kapan benih itu ditaburkan

 

Mengenali benih dan penaburnya adalah sebuah permulaan. Kita dapat menyelaraskan hidup kita dengan lebih baik dalam perang penaburan ketika kita tahu bagaimana benih Allah ditaburkan dan bagaimana benih Setan ditaburkan. Ini penting untuk perjuangan kita dalam perang ini dalam kehidupan kita sendiri. Hal ini juga penting dalam membantu orang-orang di sekitar kita dalam perang tabur.

 

Kita perlu menerima Firman Tuhan ketika ditaburkan dan menolak benih Setan ketika ditaburkan. Mengetahui kapan benih Allah ditaburkan juga membantu kita menjaganya dari serangan Iblis terhadapnya.

 

Mengapa benih itu ditaburkan

 

Allah menghasilkan hasil - kerajaan-Nya datang dan kehendak-Nya (shalom) terlaksana - di bumi dengan menabur benih-Nya. Kita berkontribusi untuk menghasilkan hasil-hasil itu dengan menerima benih-Nya dan menghasilkan buah yang dihasilkannya. Kita bisa lebih efektif dalam melakukan hal ini ketika kita tahu mengapa Allah menabur benih-Nya.

 

Setan berusaha untuk menghasilkan hasil - mencuri, membunuh, menghancurkan, mencekik Firman, perpecahan, dll. dengan menabur benihnya. Mengetahui mengapa dia menabur dapat membantu kita mengenali penaburannya dan benihnya. Hal ini membantu kita melawan dan mengatasi perlawanannya terhadap kita.

 

Bagaimana kita melawan perang penaburan

 

Akhirnya, kita perlu mengetahui bagaimana kita melawan perang rohani yang dilakukan dengan menabur benih. 
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